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Abstract. In the modern business world, catering companies face significant challenges in managing
complex operations such as order management, inventory, production, and delivery. Many catering
companies struggle to align their business processes with the evolving needs of consumers, leading to
inefficient resource utilization and declining service quality. This study aims to identify the key components
and interactions among components in a business architecture based on The Open Group Architecture
Framework (TOGAF). The research method employs the Architecture Development Method (ADM)
approach from TOGAF, involving stages of requirements analysis and conceptual business architecture
design. Research data were obtained through observations of ERP systems used by catering companies,
covering order management, inventory management, production, delivery, procurement, and finance. The
results reveal the identification of components and their interactions that support operational process
integration and enhance resource efficiency. These findings are expected to serve as a foundation for
developing a more integrated, strategic, and adaptive business architecture to support the sustainability of
catering companies.
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Abstrak. Dalam dunia bisnis modern, perusahaan katering menghadapi tantangan besar dalam mengelola
operasional yang kompleks, seperti pengelolaan pesanan, inventori, produksi, dan pengiriman. Banyak
perusahaan katering mengalami kesulitan dalam menyelaraskan proses bisnis mereka dengan kebutuhan
konsumen yang terus berkembang, sehingga memicu inefisiensi penggunaan sumber daya dan menurunkan
kualitas layanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen utama dan interaksi antar
komponen dalam arsitektur bisnis berbasis The Open Group Architecture Framework (TOGAF). Metode
penelitian menggunakan pendekatan Architecture Development Method (ADM) dari TOGAF, yang
melibatkan tahapan analisis kebutuhan dan desain konseptual arsitektur bisnis. Data penelitian diperoleh
melalui observasi sistem ERP yang digunakan perusahaan katering, mencakup manajemen pesanan,
pengelolaan inventori, produksi, pengiriman, pengadaan, dan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan
identifikasi komponen dan interaksi antar komponen yang mendukung integrasi proses operasional serta
meningkatkan efisiensi sumber daya. Temuan ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan arsitektur
bisnis yang lebih terintegrasi, strategis, dan adaptif untuk mendukung keberlanjutan perusahaan katering.

Kata kunci: Arsitektur Bisnis, Katering, TOGAF.

1. LATAR BELAKANG

Dalam dunia bisnis modern, arsitektur bisnis menjadi elemen yang sangat penting
dalam mendukung kelancaran dan keberhasilan operasional perusahaan. Arsitektur bisnis
mengacu pada kerangka kerja strategis yang mengintegrasikan berbagai komponen
esensial, seperti proses bisnis, teknologi informasi, dan manajemen sumber daya. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk mengkaji dan menyusun proses bisnis sesuai
kebutuhan untuk mengatasi masalah yang ada. Sebagai pondasi bagi sistem informasi
dan teknologi, arsitektur bisnis berfungsi tidak hanya untuk menyelaraskan kegiatan

operasional tetapi juga untuk memberikan fondasi bagi pengambilan keputusan yang
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lebih baik. Keterlibatan penuh stakeholder dalam alur proses bisnis menjadi kunci
keberhasilan, karena pengelolaan proses bisnis yang efektif terbukti mampu
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Namun, banyak perusahaan masih
menghadapi tantangan dalam menerapkan perubahan proses bisnis yang optimal karena
kompleksitas dan karakteristik unik masing-masing bisnis yang sangat dipengaruhi oleh
lingkungan dan kapasitas perusahaan dalam melakukan adaptasi (T. Maisari, 2020).
TOGAF, atau The Open Group Architecture Framework, adalah metodologi yang
sangat terperinci untuk membangun, mengelola, dan menerapkan arsitektur perusahaan
dalam sistem informasi. TOGAF dapat digunakan secara bebas oleh perusahaan dan
organisasi, dan merupakan metode yang paling diterima untuk pengembangan
perusahaan karena praktis dan tepat. Metodologi ini memiliki tahapan yang jelas dalam
siklus pengembangan arsitektur. Penelitian terkait framework ini telah dilakukan oleh (L.
Sofyana, 2019). yang menunjukkan bagaimana TOGAF dapat diterapkan untuk
merancang arsitektur perusahaan dengan struktur yang terorganisir dan terintegrasi.
Salah satu bidang yang semakin berkembang di Indonesia adalah bisnis katering,
yang umumnya menawarkan berbagai hidangan makanan dan minuman siap saji untuk
berbagai acara dan kebutuhan. Peningkatan jumlah bisnis katering yang tersebar di
berbagai wilayah mencerminkan tingginya minat masyarakat terhadap layanan ini. Bisnis
katering memberikan keuntungan yang cepat dan mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat secara efektif. Agar bisnis katering dapat terus bertahan dan berkembang,
pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen menjadi sangat krusial.
Pengusaha katering harus memiliki strategi operasional yang baik agar dapat
meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan (D. Fitria Nurhalizah 2024).
Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian terkait arsitektur bisnis telah dilakukan
oleh berbagai peneliti. Misalnya, (T. Gantini, 2020). membahas perancangan arsitektur
bisnis untuk mendukung efisiensi operasional pada perusahaan PT. BPIl dengan
menggunakan framework TOGAF, yang berhasil meningkatkan efektivitas proses bisnis.
(R. Yunis, 2010). memfokuskan pada integrasi sistem dalam arsitektur bisnis untuk
pendidikan tinggi, yang menghasilkan blueprint terintegrasi dan menyelaraskan sistem
penerimaan mahasiswa dengan sistem akademik. (R. Yunis, 2010)berfokus pada
pengembangan sistem informasi terintegrasi untuk mendukung aktivitas akademik dan
fungsi pendukung lainnya di perguruan tinggi, menggunakan pendekatan UML dan RUP

untuk menghasilkan sistem yang berkualitas. (A. Fauzi, 2023). menyoroti pentingnya
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pengolahan data yang lebih baik dalam bisnis e-commerce dengan menggunakan
arsitektur Business Intelligence untuk meningkatkan pengambilan keputusan dan
pelayanan pelanggan. Selain itu, (R. Anggrainingsih, 2016). memanfaatkan framework
TOGAF untuk menyusun arsitektur visi dan arsitektur bisnis di Universitas Sebelas
Maret, yang bertujuan meningkatkan kinerja dan efektivitas proses bisnis institusi.
Penelitian (D. A. Permatasari, 2019). menyoroti kesenjangan antara model arsitektur
bisnis yang ada dan yang diusulkan di Polres Bojonegoro, dengan hasil berupa blueprint
untuk integrasi layanan publik yang lebih efisien melalui aplikasi mobile.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih berfokus pada arsitektur bisnis di berbagai sektor industri, seperti pendidikan,
perguruan tinggi, dan layanan publik. Namun, penelitian yang secara khusus membahas
arsitektur bisnis dalam bidang layanan katering masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
terdapat gap penelitian yang perlu diisi untuk mengembangkan arsitektur bisnis yang
sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan katering.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen utama dan interaksi
antar komponen dalam arsitektur bisnis yang dirancang untuk mengoptimalkan
operasional perusahaan katering. Penelitian ini diharapkan mampu mendukung
peningkatan produktivitas, efisiensi penggunaan sumber daya, kualitas layanan, serta
kepuasan pelanggan. Dengan arsitektur bisnis yang dirancang secara terstruktur dan
efisien, perusahaan katering diharapkan dapat lebih responsif terhadap perubahan
kebutuhan konsumen, meningkatkan daya saing bisnis, serta mendukung keberlanjutan

operasional perusahaan secara strategis dan adaptif.

2. KAJIAN TEORITIS
Penerapan Framework TOGAF dalam Membangun Arsitektur Bisnis

Menurut, pemahaman yang mendalam tentang proses bisnis dan penerapan
tahapan TOGAF ADM secara benar memungkinkan organisasi untuk menghindari
tumpang tindih dalam sistem informasi serta menciptakan sistem yang lebih terintegrasi
dan responsif terhadap kebutuhan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
arsitektur enterprise yang dapat menciptakan keselarasan antara bisnis dan teknologi
informasi di organisasi, khususnya pada perguruan tinggi.

Metodologi TOGAF ADM (Architecture Development Method) digunakan

sebagai panduan dalam setiap tahapan perancangan, mulai dari analisis kebutuhan hingga
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implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TOGAF ADM
menghasilkan arsitektur enterprise yang terstruktur dan efisien, mendukung organisasi
dalam mencapai tujuan strategisnya.
Manfaat Penggunaan ERP dalam Arsitektur Bisnis
Penelitian yang dilakukan oleh (U. Alfiani, 2021). menunjukkan bahwa penerapan
ERP memungkinkan integrasi berbagai proses bisnis di pondok pesantren. Proses tersebut
mencakup kegiatan akademik dan keuangan, sehingga mempermudah koordinasi
antarbagian dan meningkatkan pengawasan terhadap berbagai aktivitas operasional.
Dalam konteks perusahaan katering, ERP memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. ERP dapat digunakan untuk:
a. Logistik Masuk: Mengelola pengadaan bahan baku dan stok melalui modul MM
(Material Management).
b. Operasi Produksi: Membantu merencanakan dan mengelola produksi makanan
melalui modul PP (Production Planning).
c. Logistik Keluar: Mengatur distribusi produk jadi menggunakan modul SD (Sales and
Distribution).
d. Pemasaran dan Penjualan: Mendukung strategi pemasaran dan pengelolaan pesanan
pelanggan.
Model Operasional dalam Bisnis
Model operasional dalam bisnis merupakan kerangka kerja yang
mengintegrasikan berbagai proses dan teknologi untuk mencapai efisiensi dan efektivitas
dalam operasional sehari-hari. Dalam konteks digitalisasi, penelitian yang diungkapkan
dalam paper ini menunjukkan bahwa pengembangan model operasional yang dipandu
oleh prinsip keberlanjutan sangat penting untuk meningkatkan posisi strategis
perusahaan. Dengan mengadopsi teknologi digital, perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan responsivitas terhadap tuntutan pasar yang terus berubah (B.
Harto, 2023). Selain itu, penerapan model operasional yang adaptif, seperti yang
ditunjukkan dalam studi kasus Tokopedia, memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan data dan analitik dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cepat dan tepat, meningkatkan kepuasan
pelanggan dan memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar yang
semakin berkembang. Model operasional bisnis kuliner Indonesia menggunakan

Business Model Canvas mencakup beberapa elemen kunci. Pertama, segmen pelanggan
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diidentifikasi untuk menyesuaikan produk dan strategi pemasaran. Produk kue dan
minuman tradisional ditawarkan dengan nilai tambah, seperti rasa otentik dan bahan
alami. Saluran distribusi modern dan kemasan menarik digunakan untuk menjangkau
konsumen muda dan pasar internasional. Hubungan baik dengan pelanggan dibangun
melalui pelayanan ramah dan media sosial. Sumber daya lokal dimanfaatkan untuk
menciptakan produk berkualitas. Kemitraan dengan pemasok dan distributor mendukung
operasional bisnis. Pengelolaan biaya yang bijak dan identifikasi aliran pendapatan yang
beragam penting untuk keberlanjutan finansial. Dengan pendekatan ini, bisnis kuliner
dapat meningkatkan daya saing dan memberikan kontribusi positif terhadap budaya local
( Mahardika 2023 ).

Dalam konteks pengelolaan bisnis syari’ah, penelitian ini menyoroti pentingnya
penerapan model bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah untuk mencapai
keberlanjutan dan keberkahan dalam operasional. Lembaga Pengembangan Usaha (LPU)
pada Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung menerapkan berbagai model pengelolaan,
seperti kepemilikan tunggal dan kemitraan, yang disesuaikan dengan jenis usaha yang
dijalankan. Dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif, penelitian ini
menemukan bahwa keberagaman model bisnis tidak hanya mempengaruhi efisiensi
operasional, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan nilai bagi pelanggan dan
masyarakat (C. Huda, 2016).

3. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan Open Group Architecture Framework (TOGAF).
Penelitian ini dilakukan pada ERP perusahaan katering; ERP ini dapat ditemukan di
https://bit.ly/4g339cl. Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dilakukan.

Implementasi

Identifikasi Pengumpulan Pemetaan Proses
Framework

Komponen Data Bisnis TOGAF

Gambar 1. Metode penelitian
Identifikasi Komponen Arsitektur Bisnis
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi komponen utama
yang membentuk arsitektur bisnis dalam perusahaan katering. Proses ini dilakukan
dengan menganalisis primary activities (aktivitas utama) serta support activities

(aktivitas pendukung). Identifikasi ini bertujuan untuk memahami elemen-elemen inti
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yang mendukung rantai nilai perusahaan katering serta untuk menentukan area yang
memerlukan perbaikan atau pengembangan guna meningkatkan efisiensi operasional dan
kepuasan pelanggan.
Pengumpulan Data

Setelah mengidentifikasi komponen arsitektur bisnis, pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung terhadap sistem ERP yang digunakan oleh
perusahaan katering. Proses ini mencakup analisis data yang terdokumentasi dalam ERP,
seperti manajemen pesanan, pengelolaan inventori, dan pencatatan aktivitas operasional.
Observasi ini bertujuan untuk memahami secara menyeluruh proses bisnis yang
berlangsung di perusahaan serta mendapatkan informasi akurat mengenai kondisi
operasional aktual. Data yang diperolen melalui sistem ERP digunakan sebagai dasar
dalam merancang arsitektur bisnis yang lebih optimal bagi perusahaan katering.
Pemetaan Proses Bisnis dengan Value Chain

Tahap ini bertujuan untuk memetakan aktivitas utama (primary activities) dan
aktivitas pendukung (support activities) dalam proses bisnis perusahaan katering
menggunakan kerangka value chain. Proses pemetaan ini dilakukan dengan mengkaji
secara detail alur kerja yang terdokumentasi dalam sistem ERP perusahaan katering, yang
mencakup berbagai proses mulai dari pengadaan bahan baku hingga pengiriman pesanan
kepada pelanggan. Dengan pendekatan value chain, pemetaan ini memberikan gambaran
menyeluruh tentang interaksi antar aktivitas, mengidentifikasi efisiensi proses, serta
mengungkap area yang membutuhkan pengoptimalan. Hasil dari pemetaan ini menjadi
dasar yang krusial untuk menyusun model arsitektur bisnis yang lebih strategis,
terstruktur, dan terintegrasi, guna mendukung keberhasilan operasional perusahaan
katering.
Implementasi Framework TOGAF

TOGAF menyediakan pendekatan yang komprehensif untuk merancang,
mengelola, dan menerapkan arsitektur enterprise yang terintegrasi dengan sistem
informasi, melalui metode yang disebut Architecture Development Method (ADM).
Metode ini mencakup delapan fase inti, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Setiap
fase dalam ADM dirancang untuk memastikan proses pengembangan arsitektur

dilakukan secara terstruktur dan terorganisasi dengan baik.

33 | ~MERKURIUS - VOLUME 3, NOMOR. 1 TAHUN 2025



e-ISSN: 3031-8912; p-ISSN: 3031-8904; Hal 28-40

b
Change f A Business
. A .
/ - ; '\ ~/ B
p ~

o Requirements
Management

A
~
y v oy N\
F
\ vl &
\
N

Planning IT

Gambar 2. TOGAF ADM

Berikut penjelasan setiap fase pada gambar 2 :
Preliminary: Tahap awal untuk menetapkan prinsip-prinsip arsitektur, menetapkan
komitmen dari pihak terkait, dan menentukan ruang lingkup pekerjaan arsitektur.
Fase A: Architecture Vision: Mengidentifikasi visi dan tujuan strategis arsitektur,
termasuk kebutuhan bisnis utama dan pemangku kepentingan.
Fase B: Business Architecture: Membangun arsitektur bisnis untuk mendukung
tujuan perusahaan dengan mendefinisikan proses dan aktivitas utama.
Fase C: Information Systems Architectures: Merancang arsitektur sistem informasi,
termasuk arsitektur data dan aplikasi untuk mendukung kebutuhan bisnis.
Fase D: Technology Architecture: Mendefinisikan arsitektur teknologi yang
mencakup infrastruktur teknis dan kebutuhan operasional.
Fase E: Opportunities and Solutions: Mengidentifikasi peluang perbaikan dan solusi
yang dapat diimplementasikan untuk mencapai target arsitektur.
Fase F: Migration Planning: Merencanakan transisi dari arsitektur saat ini ke
arsitektur target, termasuk penjadwalan dan alokasi sumber daya.
Fase G: Implementation Governance: Mengawasi implementasi arsitektur untuk
memastikan bahwa solusi yang diadopsi sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
Fase H: Architecture Change Management: Menetapkan mekanisme untuk mengelola

perubahan yang diperlukan pada arsitektur di masa depan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Value Chain

Pada tahap ini akan dijelaskan analisis dari kegiatan utama dan kegiatan
pendukung dalam proses bisnis perusahaan katering, sebagaimana diilustrasikan pada

Gambar 3. Value chain.

Infrastruktur Perusahaan \
Pengembangan Sumber Daya Manusia \Q._?i_ﬁ
.
Pengembangan Teknologi \-j
FPengadaan
Logistik Masuk [Operasi Logistik Keluar |Pemasaran dan [Layanan g
Penjualan @O
5
<
3

Gambar 3. Value chain

Aktivitas Utama

a) Logistik masuk: Bahan baku yang datang dikelompokkan berdasarkan jenisnya
(Placement Goods), semua bahan baku akan disimpan di dalam gudang dengan
aman (Inventory).

b) Operasi: Proses dari awal barang masuk, lalu ke proses produksi, dan hasil dari
produksi tersebut diuji secara berkala hingga masuk ke ruangan barang jadi
(Product Group).

c) Logistik keluar: Barang jadi (nasi tumpeng) yang ditempatkan di ruangan
barang jadi dikirim ke klien.

d) Pemasaran dan penjualan: Melihat harga pasaran, bekerja sama dengan kemitraan
untuk promosi produk dan pelayanan.

e) Layanan: Teknikal support berupa Quality Control untuk barang jadi.

Aktivitas Pendukung

a) Infrastruktur Perusahaan: Infrastruktur perusahaan mencakup semua elemen
manajemen, perencanaan, dan struktur organisasi yang mendukung operasional
bisnis katering.

b) Pengembangan Sumber Daya Manusia: Pengembangan SDM melibatkan
pelatihan, pengelolaan kinerja, dan pengelolaan tenaga kerja di perusahaan

katering.
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c) Pengembangan Teknologi: Pengembangan teknologi mencakup inovasi yang
mendukung proses bisnis utama, seperti teknologi memasak, alat otomasi, atau
sistem informasi.
d) Pengadaan: Pengadaan adalah proses memperoleh bahan baku, alat, dan sumber
daya yang diperlukan untuk mendukung kegiatan utama.
Implementasi Framework TOGAF
Pada tahap ini, implementasi mengacu pada framework TOGAF, khususnya pada
fase B ini berfokus pada pengembangan arsitektur bisnis yang mencerminkan proses inti
dan pendukung dalam operasional perusahaan katering. Arsitektur bisnis perusahaan

katering yang diteliti dapat dilihat pada gambar 4.

Procurement Procurement
Needs - Costs
Procurement
Stock
Replenishment
Stock Usage

Stock Availability Report

Order Details Production Costs |
Order Management ‘ Production | Finance

Ready for
Delivery

Logistics Costs
Delivery
Delivery
Information

Record Income

Check Stock

Inventory

Gambar 4. Interaksi antar komponen

Berdasarkan gambar tersebut, hubungan antara komponen saling melengkapi
untuk memastikan operasional perusahaan berjalan secara efisien dan terintegrasi. Dalam
operasional perusahaan katering, setiap komponen arsitektur bisnis saling berinteraksi
untuk memastikan kelancaran proses dari awal hingga akhir.

Proses dimulai dengan Manajemen Pemesanan, yang menerima informasi pesanan
dari pelanggan. Data pesanan kemudian diteruskan ke Inventaris untuk memeriksa
ketersediaan bahan baku yang dibutuhkan. Pengadaan akan segera mempersiapkan
pengadaan bahan yang diperlukan. Selanjutnya, diserahkan kepada Produksi untuk
mempersiapkan makanan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Setelah proses
produksi selesai, Pengiriman akan mengatur distribusi pesanan, memastikan makanan

sampai tepat waktu.
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Ada beberapa tahapan alur proses interaksi komponen-komponen arsitektur bisnis,

yang akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:

Manajemen Pemesanan (Order Management)

Ketersediaan Stok (Inventory): Manajemen Pemesanan akan berinteraksi dengan
Inventaris untuk memeriksa ketersediaan bahan baku yang diperlukan untuk memenuhi
pesanan pelanggan. Jika stok mencukupi, proses dapat dilanjutkan ke tahap produksi.
Pengelolaan Detail Pesanan (Production and Delivery): Selain memeriksa stok,
Manajemen Pemesanan juga bertanggung jawab untuk mengelola detail pesanan,
termasuk informasi pengiriman, jumlah pesanan, dan jenis produk yang dipesan. Detail
ini diteruskan ke Produksi dan Pengiriman untuk memastikan pesanan diproses dan

dikirim dengan benar.

Inventaris (Inventory)

Pemeriksaan Stok (Production): Setelah menerima informasi pesanan dari Manajemen
Pemesanan, Inventaris akan memeriksa ketersediaan bahan baku yang diperlukan
untuk produksi. Jika bahan baku yang dibutuhkan sudah tersedia, Inventaris akan
melanjutkan proses ke Produksi. Namun, jika stok tidak mencukupi, Inventaris akan
memberitahu Pengadaan untuk melakukan pemesanan bahan baku tambahan.
Pengadaan Bahan (Procurement): Jika stok tidak mencukupi, Inventaris akan
mengirimkan informasi tentang kebutuhan bahan baku ke Pengadaan, yang kemudian
akan memulai proses pengadaan bahan baku yang diperlukan.

Pengadaan (Procurement)

Proses Pembelian (Production): Pengadaan akan berinteraksi dengan pemasok untuk
membeli bahan baku yang dibutuhkan. Mereka akan memastikan bahwa bahan baku
yang dipesan sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan oleh produksi.

Biaya Pengadaan (Finance): Selama proses ini, Pengadaan juga akan berhubungan
dengan bagian Keuangan untuk memastikan biaya pengadaan tercatat dengan benar

dan sesuai dengan anggaran perusahaan.

Produksi (Production)

37

Rencana Produksi (Order Management): Setelah Manajemen Pemesanan memastikan
bahwa bahan baku tersedia (baik dari stok atau melalui proses pengadaan), pesanan
akan diteruskan ke Produksi. Di sini, bahan baku akan diproses menjadi produk yang

dipesan oleh pelanggan.
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Biaya Produksi (Finance): Selama proses produksi, semua biaya yang terkait dengan
tenaga kerja, bahan baku, dan proses produksi akan dicatat sebagai Biaya Produksi.
Produksi akan berkoordinasi dengan Keuangan untuk memastikan biaya ini tercatat
dengan benar.

Pengiriman (Delivery)

Persiapan Pengiriman (Production): Setelah produk selesai diproduksi, Produksi akan
mengirimkan produk ke Pengiriman untuk diproses lebih lanjut. Pengiriman bertugas
untuk memastikan bahwa produk yang sudah siap dikirim akan sampai ke pelanggan
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Biaya Pengiriman (Finance): Pengiriman akan berkomunikasi dengan bagian
Keuangan untuk mencatat semua logistik terkait pengiriman produk, termasuk biaya
yang dikeluarkan untuk pengiriman.

Keuangan (Finance)

Pencatatan Biaya: Keuangan mencatat biaya yang terkait dengan Pengadaan
(Procurement), Produksi (Production), dan Pengiriman (Delivery), seperti biaya bahan
baku, produksi, dan logistik.

Pencatatan Pendapatan: Keuangan juga mencatat pendapatan dari pesanan yang telah
dikirim berdasarkan harga jual dan jumlah produk yang terjual.

Laporan Keuangan: Keuangan menghasilkan Laporan Penggunaan Stok untuk
memantau efisiensi bahan baku dan Laporan Pendapatan untuk merencanakan

keuangan perusahaan ke depan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model arsitektur bisnis

berbasis framework TOGAF dapat memberikan solusi yang efektif untuk

mengoptimalkan  operasional  perusahaan  katering. Hasil  penelitian ini

mengidentifikasi komponen-komponen utama dalam arsitektur bisnis perusahaan
katering, seperti manajemen pemesanan, pengadaan, produksi, logistik, pemasaran,
dan keuangan. Masing-masing komponen ini memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi dan responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan. Pengelolaan
yang baik atas komponen-komponen tersebut, didukung oleh sistem ERP, memberikan
struktur yang terorganisir dalam pengelolaan sumber daya serta mendukung

peningkatan kualitas layanan.



Arsitektur Bisnis pada Perusahaan Katering

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ruang lingkup yang
hanya mencakup perusahaan Kkatering tertentu, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh sektor layanan katering. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan disarankan untuk menguji model arsitektur bisnis ini pada perusahaan
katering yang lebih beragam untuk menilai efektivitas dan fleksibilitas model pada

berbagai skala dan konteks bisnis.
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